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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya yang sesuai judul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Kasus Bullying yang Dilakukan 

oleh Siswa di MI Kunuzun Naja Wonotengah” maka pada bab ini dapat 

disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk bullying yang ada di MI Kunuzun Naja yang pertama 

adalah bullying fisik, bullying verbal dan bullying mental.  

2. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying yang Dilakukan Oleh Siswa di MI 

Kunuzun Naja Wonotengah, antara lain karena jenuh saat jam koong, 

rendahnya ekonomi keluarga, kondisi lingkungan dan keluarga yang 

kurang harmonis. 

3. Peran Guru PAI dalam Menangani kasus Bulliying di MI Kunuzun Naja 

Wonotengah adalah melakukan pendekatan baik terhadap korban maupun 

pelaku bullying, memberikan bimbingan dan pencegahan terjadinya 

bullying,  

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian tentang Peran Guru PAI dalam Mengatasi 

Kasus Bullying yang dilakukan oleh siswa di MI Kunuzun Naja Wonotengah, 

Pada bagian ini peneliti ingin memberikan sumbangan berupa saran, semoga 



 

 

 

           74 

 

setelah dadakannya penelitian ini dapat mengurangi kasus bullying di MI 

Kunuzun Naja Wonotengah. adapun saran-saran peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah hendaknya lebih komunikatif dengan orang tua 

peserta didik, terutama yang berkaitan dengan sikap dan perilaku pesert 

didik baik di sekolah maupun di luar sekolah. Misalnya diadakannya 

pertemuan oranng tua peserta didik sebulan sekali. Kepala Madrasah 

hendaknya memberikan alternatif dalam mengisi waktu luang atau saat 

kekosongan jam pelajaran.  

2. Bagi Guru PAI (Pendidikan Agama Islam)  

 Guru hendaknya lebih tegas dalam mendisiplinkan peserta didik dan 

dalam memberikan sanksi bagi yang tidak disiplin mengikuti program- 

program keagamaan. Diperlukan catatan peningkatan kualitas peserta 

didik, seperti dalam tadarus, hafalan surat-surat pendek maupun doa-doa 

sehari-hari dan dzikir. Memperbanyak informasi dan wawasan yang lebih 

luas tentang bullying. 

 

 

  


